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Abstrak

Kenakalan remaja merupakan salah satu permasalahan sosial yang dipengaruhi oleh berbagai faktor,
salah satunya adalah peran keluarga sebagai faktor protektif dalam membentuk perilaku remaja.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara fungsi keluarga dengan pencegahan
kenakalan remaja di Kabupaten Lamongan. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan
pendekatan cross-sectional. Sebanyak 105 responden dipilih menggunakan teknik total sampling.
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Family APGAR dan kuesioner pencegahan kenakalan
remaja, kemudian dianalisis menggunakan uji Spearman Rank dengan tingkat signifikansi a = 0,05.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden (52,4%) memiliki fungsi keluarga
yang kurang baik, sedangkan 42,9% responden memiliki tingkat pencegahan kenakalan remaja yang
rendah. Hasil uji Spearman Rank menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara fungsi
keluarga dan pencegahan kenakalan remaja (p = 0,612; p < 0,001). Nilai koefisien korelasi
menunjukkan bahwa hubungan tersebut berada pada kategori kuat, yang mengindikasikan bahwa
semakin baik fungsi keluarga, semakin tinggi tingkat pencegahan kenakalan remaja. Temuan ini
menegaskan bahwa penguatan fungsi keluarga berpotensi menjadi salah satu strategi penting dalam
upaya pencegahan kenakalan remaja.
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan kelompok usia yang berada pada masa transisi
perkembangan yang ditandai oleh perubahan biologis, psikologis, dan sosial
secara cepat, sehingga lebih rentan terhadap berbagai perilaku berisiko,
termasuk perilaku delinkuen dan perilaku antisosial (Bozzini et al.,, 2021).
Kenakalan remaja didefinisikan sebagai perilaku yang melanggar norma sosial
maupun hukum, seperti perkelahian, pencurian, vandalisme, penyalahgunaan
alkohol dan narkoba, serta bentuk perilaku kriminal lainnya yang dapat
berdampak negatif terhadap perkembangan remaja hingga kehidupan
dewasanya (Aazami et al.,, 2023). Di era digital, pesatnya perkembangan
teknologi informasi dan semakin mudahnya akses terhadap media digital telah
meningkatkan paparan remaja terhadap berbagai faktor risiko. Namun, bukti
ilmiah menunjukkan bahwa dampak negatif penggunaan media digital tidak
terjadi secara langsung, melainkan dipengaruhi oleh kualitas lingkungan
keluarga, termasuk fungsi keluarga, komunikasi orang tua—anak, serta
pengawasan orang tua terhadap aktivitas remaja (Liu et al., 2024).

Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang berperan penting
dalam membentuk karakter, nilai, dan perilaku anak sejak usia dini. Kualitas
fungsi keluarga yang baik berkontribusi terhadap perkembangan psikososial
remaja melalui terbentuknya hubungan emosional yang hangat, komunikasi yang
efektif, pengawasan orang tua, serta internalisasi nilai moral dan sosial (Zapf et
al., 2024). Sebaliknya, disfungsi keluarga, konflik dalam keluarga, serta



rendahnya keterlibatan orang tua merupakan faktor risiko yang berhubungan
dengan meningkatnya perilaku delinkuen pada remaja (Aazami et al., 2023).
Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa praktik pengasuhan yang ditandai
dengan pemberian kasih sayang, komunikasi yang terbuka, penghargaan
terhadap anak, serta pengawasan orang tua yang konsisten berperan sebagai
faktor protektif dalam mendorong perkembangan perilaku prososial dan
menurunkan risiko kenakalan remaja (Jaggers et al., 2021; Walters, 2023).

Permasalahan kenakalan remaja di Indonesia masih menunjukkan
kecenderungan yang memprihatinkan. Data Badan Pusat Statistik (BPS)
menunjukkan bahwa jumlah kasus kenakalan remaja mengalami peningkatan
selama periode 2018-2021. Pada tahun 2018 tercatat sebanyak 3.145 kasus dan
meningkat menjadi 6.325 kasus pada tahun 2021. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa kenakalan remaja masih menjadi masalah sosial yang memerlukan
perhatian serius dari keluarga, sekolah, masyarakat, maupun pemerintah.
Fenomena serupa juga ditemukan di Kabupaten Lamongan. Penelitian Suradji
(2024) menunjukkan bahwa sebanyak 13% remaja tergolong dalam kenakalan
ringan, sedangkan 30% telah mengarah pada perilaku yang berpotensi
melanggar hukum. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa kenakalan remaja
tidak hanya berupa pelanggaran ringan, tetapi telah berkembang menjadi
masalah sosial yang berisiko terhadap perkembangan remaja

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kenakalan remaja merupakan
fenomena yang bersifat multidimensional dan dipengaruhi oleh interaksi faktor
individu maupun lingkungan. Faktor individu meliputi kemampuan regulasi diri,
pengendalian emosi, impulsivitas, serta proses pembentukan identitas selama
masa remaja, sedangkan faktor lingkungan mencakup keluarga, teman sebaya,
sekolah, dan komunitas tempat remaja tumbuh (Aazami et al., 2023; Bozzini et
al.,, 2021). Di antara berbagai determinan tersebut, keluarga merupakan
lingkungan sosial pertama yang memiliki pengaruh paling besar terhadap
pembentukan perilaku remaja. Berbagai studi menunjukkan bahwa konflik dalam
keluarga, komunikasi orang tua—anak yang kurang efektif, rendahnya keterlibatan
orang tua, pengawasan yang tidak memadai, serta disfungsi keluarga
berhubungan dengan meningkatnya risiko perilaku delinkuen pada remaja
(Aazami et al., 2023; Walters, 2023; Zapf et al., 2024).

Fungsi keluarga menggambarkan kemampuan keluarga dalam menjalankan
perannya melalui komunikasi yang efektif, penyelesaian masalah, pembagian
peran yang jelas, respons dan keterlibatan emosional yang positif, kemampuan
beradaptasi terhadap perubahan, serta pengendalian perilaku antaranggota
keluarga (Miller et al., 2000). Fungsi keluarga yang optimal memungkinkan orang
tua memberikan dukungan emosional, melakukan pengawasan yang konsisten,
menanamkan nilai moral, serta membimbing remaja dalam menghadapi berbagai
pengaruh negatif dari lingkungan sosial dan digital (Walters, 2023; Zapf et al.,
2024). Sebaliknya, disfungsi keluarga, yang ditandai oleh komunikasi yang buruk,
rendahnya kohesi keluarga, dan lemahnya pengawasan orang tua, berhubungan
dengan meningkatnya risiko perilaku delinkuen pada remaja karena
berkurangnya kontrol sosial dan dukungan keluarga sebagai faktor protektif
(Aazami et al., 2023; Bozzini et al., 2021).



Meskipun berbagai penelitian telah mengidentifikasi faktor-faktor yang
berhubungan dengan kenakalan remaja, kajian yang secara khusus
mengevaluasi hubungan antara fungsi keluarga dan pencegahan kenakalan
remaja, khususnya di Kabupaten Lamongan, masih terbatas. Padahal, fungsi
keluarga merupakan salah satu faktor protektif yang berperan penting dalam
membentuk perilaku positif remaja melalui komunikasi yang efektif, dukungan
emosional, pengawasan, serta penanaman nilai moral dan sosial. Oleh karena
itu, penting untuk mengkaji kontribusi fungsi keluarga dalam upaya pencegahan
kenakalan remaja sebagai dasar penyusunan intervensi berbasis keluarga.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara fungsi keluarga dengan pencegahan kenakalan remaja di
Kabupaten Lamongan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-
sectional dan rancangan korelasional untuk menganalisis hubungan antara fungsi
keluarga dengan pencegahan kenakalan remaja. Penelitian dilaksanakan di
Kabupaten Lamongan, pada bulan Maret hingga Juni 2026.

Sampel penelitian berjumlah 105 responden yang dipilih menggunakan
teknik total sampling, sehingga seluruh anggota populasi yang memenuhi kriteria
diikutsertakan sebagai responden. Kriteria inklusi meliputi remaja berusia 10-18
tahun yang bersedia mengikuti penelitian, sedangkan responden yang mengisi
kuesioner secara tidak lengkap dikeluarkan dari penelitian.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah fungsi keluarga,
sedangkan variabel dependen adalah pencegahan kenakalan remaja. Fungsi
keluarga diukur sedangkan pencegahan kenakalan remaja diukur menggunakan
Family APGAR questionnaire dan kuesioner pencegahan kenakalan remaja yang
dikembangkan peneliti. Kedua instrumen menggunakan skala Likert empat poin,
yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju, dengan skor
yang kemudian dikategorikan menjadi rendah, sedang, dan tinggi.

Sebelum digunakan pada penelitian utama, instrumen telah melalui uiji
validitas dan reliabilitas. Seluruh butir pertanyaan dinyatakan valid dengan nilai
koefisien korelasi lebih besar dari nilai r tabel (0,361). Hasil uji reliabilitas
menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,821, yang menunjukkan bahwa
instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik.

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS. Analisis
univariat digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden serta
distribusi fungsi keluarga dan pencegahan kenakalan remaja dalam bentuk
frekuensi dan persentase. Selanjutnya, analisis bivariat dilakukan menggunakan
uji korelasi Spearman Rank untuk mengetahui hubungan antara fungsi keluarga
dengan pencegahan kenakalan remaja. Tingkat signifikansi statistik ditetapkan
pada p < 0,05.

HASIL dan PEMBAHASAN



Hasil penelitian

Sebanyak 105 anggota Karang Taruna berpartisipasi dalam penelitian ini.
Mayoritas responden berusia 10-13 tahun sebanyak 23 orang (21,9%), 54 orang
(51,4%) berusia 14—-16 tahun, sedangkan 28 orang (26,7%) berusia 17-18 tahun.
Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar responden adalah laki-laki sebanyak
66 orang (62,9%), sedangkan perempuan sebanyak 39 orang (37,1%).

Tabel 1. Karakteristik Responden (n = 105)

Karakteristik n %

Usia

10-13 tahun 23 21,9

14-16 tahun 54 51,4

17-18 tahun 28 26,7
Total 105 100,0
Jenis kelamin

Laki-laki 66 62,9

Perempuan 39 37,1
Total 105 100,0

Sebagian besar responden memiliki fungsi keluarga dalam kategori kurang
sebanyak 55 orang (52,4%), diikuti kategori cukup sebanyak 29 orang (27,6%),
dan kategori baik sebanyak 21 orang (20,0%). Nilai rata-rata fungsi keluarga
adalah 1,68, yang menunjukkan bahwa fungsi keluarga responden cenderung
berada pada kategori kurang.

Sebagian besar responden memiliki tingkat pencegahan kenakalan remaja
dalam kategori rendah sebanyak 45 orang (42,9%), diikuti kategori sedang
sebanyak 31 orang (29,5%), dan kategori tinggi sebanyak 29 orang (27,6%). Nilai
rata-rata pencegahan kenakalan remaja adalah 1,85, yang menunjukkan bahwa
upaya pencegahan kenakalan remaja masih cenderung rendah.

Tabel 2. Hubungan Fungsi Keluarga dengan Pencegahan Kenakalan

Remaja
Pencegahan Kenakalan Koefisien
Variabel Remaja p-value  Spearman
Fungsi keluarga Rendah  Sedang Tinggi (p)
Kurang 45 10 0
Cukup 0 21 8 0,001 0,612
Baik 0 0 21

Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa seluruh responden dengan fungsi
keluarga kategori baik memiliki tingkat pencegahan kenakalan remaja yang tinggi
(100%). Sebaliknya, responden dengan fungsi keluarga kategori kurang

4



didominasi oleh tingkat pencegahan kenakalan remaja yang rendah (81,8%).
Pada kelompok fungsi keluarga kategori cukup, sebagian besar responden
memiliki tingkat pencegahan kenakalan remaja kategori sedang (72,4%).

Hasil uji Spearman Rank menunjukkan adanya hubungan positif yang
signifikan antara fungsi keluarga dan pencegahan kenakalan remaja (p = 0,612;
p < 0,001). Nilai koefisien korelasi menunjukkan bahwa hubungan tersebut
berada pada kategori kuat, sehingga semakin baik fungsi keluarga, semakin
tinggi tingkat pencegahan kenakalan remaja.

Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara fungsi keluarga dan pencegahan kenakalan remaja dengan arah
hubungan positif. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik fungsi
keluarga, semakin tinggi kemampuan remaja dalam mencegah perilaku
menyimpang. Sebaliknya, fungsi keluarga yang kurang optimal berkaitan dengan
rendahnya perilaku preventif terhadap kenakalan remaja. Hasil tersebut
mempertegas bahwa keluarga merupakan faktor protektif yang berperan penting
dalam membentuk perilaku adaptif remaja melalui penguatan hubungan orang
tua—anak, pengawasan yang memadai, komunikasi yang efektif, serta pemberian
dukungan emosional. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kualitas fungsi
keluarga yang baik mampu menurunkan risiko keterlibatan remaja dalam perilaku
delinkuen, sedangkan konflik keluarga, disfungsi keluarga, dan pengabaian
merupakan faktor risiko yang secara konsisten berkaitan dengan meningkatnya
perilaku menyimpang pada remaja (Aazami et al., 2023; Gubbels et al., 2024).
Dengan demikian, temuan penelitian ini memperkuat bukti bahwa penguatan
fungsi keluarga merupakan salah satu strategi utama dalam upaya pencegahan
kenakalan remaja.

Secara teoritis, temuan penelitian ini dapat dijelaskan melalui peran
keluarga sebagai agen sosialisasi utama yang membentuk perkembangan
perilaku, emosi, dan kemampuan adaptasi remaja. Fungsi keluarga yang berjalan
secara optimal memungkinkan orang tua membangun komunikasi yang terbuka,
memberikan dukungan emosional, menetapkan aturan yang jelas, serta
melakukan pengawasan yang konsisten terhadap aktivitas remaja. Lingkungan
keluarga yang suportif tersebut berkontribusi terhadap berkembangnya regulasi
diri, kemampuan pengambilan keputusan, dan ketahanan remaja dalam
menghadapi pengaruh negatif dari teman sebaya maupun lingkungan sosial.
Sebaliknya, rendahnya fungsi keluarga dapat melemahkan ikatan emosional,
mengurangi efektivitas kontrol sosial dalam keluarga, serta meningkatkan
kerentanan remaja terhadap perilaku delinkuen dan berbagai perilaku berisiko.
Temuan ini sejalan dengan penelitian longitudinal oleh Shek et al., (2022) yang
menunjukkan bahwa fungsi keluarga yang lebih baik berhubungan dengan
penurunan perilaku delinkuen melalui peningkatan atribut Positive Youth
Development. Selain itu, penelitian (Wan et al., 2022) juga melaporkan bahwa
remaja yang berasal dari keluarga dengan komunikasi yang baik, kepedulian
orang tua, dan konflik keluarga yang rendah memiliki kecenderungan yang lebih
kecil untuk terlibat dalam perilaku yang menyimpang.



Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa responden dengan fungsi
keluarga yang baik cenderung memiliki tingkat pencegahan kenakalan remaja
yang lebih tinggi dibandingkan responden dengan fungsi keluarga yang kurang
optimal. Temuan ini menunjukkan bahwa fungsi keluarga tidak hanya
berhubungan secara statistik dengan pencegahan kenakalan remaja, tetapi juga
memiliki implikasi praktis dalam membentuk perilaku preventif. Keluarga yang
menjalankan fungsi pengasuhan secara optimal melalui komunikasi yang efektif,
keterlibatan orang tua, pemberian dukungan emosional, serta pengawasan yang
konsisten mampu menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan
perilaku adaptif pada remaja. Sebaliknya, lemahnya fungsi keluarga dapat
mengurangi  efektivitas pengawasan dan proses sosialisasi sehingga
meningkatkan kerentanan remaja terhadap pengaruh negatif dari lingkungan
maupun teman sebaya. Temuan ini sejalan dengan penelitian Yang & Jiang,
(2023) yang menunjukkan bahwa pengawasan orang tua (parental monitoring)
merupakan mekanisme penting yang menghubungkan kondisi keluarga dengan
perilaku menyimpang pada remaja. Selain itu, penelitian longitudinal Vrolijk et al.,
(2023) menegaskan bahwa hubungan antara orang tua dan remaja, terutama
melalui pengawasan dan dukungan terhadap otonomi, berperan penting dalam
dinamika munculnya perilaku eksternalisasi selama masa remaja.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa upaya pencegahan kenakalan
remaja tidak dapat hanya difokuskan pada perubahan perilaku individu, tetapi
juga perlu diarahkan pada penguatan fungsi keluarga sebagai lingkungan utama
perkembangan remaja. Program intervensi berbasis keluarga yang
menitikberatkan pada peningkatan kualitas komunikasi orang tua—anak,
keterlibatan orang tua dalam pengasuhan, dukungan emosional, serta
pengawasan yang konsisten berpotensi meningkatkan perilaku preventif remaja
dan menurunkan risiko munculnya perilaku delinkuen. Oleh karena itu, kolaborasi
antara keluarga, sekolah, tenaga kesehatan, dan pemerintah daerah diperlukan
untuk mengembangkan program promosi kesehatan dan pencegahan kenakalan
remaja yang berorientasi pada penguatan fungsi keluarga sebagai faktor protektif
utama.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa fungsi keluarga berhubungan secara
signifikan dengan pencegahan kenakalan remaja di Kabupaten Lamongan.
Semakin baik fungsi keluarga dalam menjalankan perannya melalui komunikasi
yang efektif, pemberian dukungan emosional, perhatian, dan pengawasan
terhadap remaja, maka semakin baik pula upaya pencegahan kenakalan remaja.
Oleh karena itu, penguatan fungsi keluarga perlu menjadi salah satu strategi
utama dalam mencegah kenakalan remaja melalui keterlibatan aktif orang tua,
masyarakat, dan berbagai pihak terkait dalam mendukung perkembangan remaja
secara positif.
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